BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab ini akan kami simpulkan permasalahan yang

diangkat dalam penelitian ini, berikut hasilnya:

1. Pelaksanaan Program Ngaji Fajar di Masjid Baiturrahman
desa Pecangaan Kulon Jepara dijalankan dalam beberapa
pelaksanaan, pelaksanan ini yaitu:

a) Sholawat Asnawiyah untuk memulai kegiatan agar
mendapatkan berkah dan rahmat dari Allah SWT dan
mendapat pertolongan dari Nabi Muhammad SAW.

b) Tahlil Bersama sebagai cara mendekatkan diri kepada
Allah dan ungkapan rasa syukur karena bisa hadir
dalam program Ngaji Fajar

¢) Ngaji Figih dilanjut tanya jawab menjadi upaya dalam
mendekatkan diri kepada Allah karena menambah
kepahaman tentang larangan- Nya.

d) Doa Bersama sebagai bentuk penghambatan kepada
Allah  SWT dan meminta keberkahan ilmu yang
didapatnya

2. Pola Komunikasi Ustadz Sholikul Hadi dalam
Membangun Pemahaman Keagamaan Masyarakat pada
Program Ngaji Fajar di Masjid Baiturrahaman desa
Pecangaan Kulon Jepara dijalankan dalam tiga pola, yaitu:
a) Pola komunikai sekunder ini disampaikan oleh da'i

dengan memanfaatkan media kotak pertanyaan dan
speaker ketika menjelaskan pesan dakwah yang
disampaikan dan menyediakan kotak pertanyaan
kepada anggota Program Ngaji Fajar.

b) Pola komunkasi linier dimana dalam melakukan
penyampaian pesan dakwah kepada anggota program
Ngaji Fajar yaitu dua kali dalam satu minggu dengan
face to face.

c) Pola komunikasi sirkular dimana dalam program
Ngaji Fajar anggota diperkenankan untuk menanyakan
informasi yang belum dipahaminya, sehingga terjadi
feedback.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
disampaikan sebelumnya, dengan tujuan untuk meningkatkan

Pesan Dakwah dalam Peningkatan Kualitas Masyaraat Melaui

Program Ngaji Fajar Desa Pecangaan Kulon kecamatan

Pecangaan kabupaten Jepara. Maka peneliti mencoba

memberikan saran-saran sebagai berkiut:

1. Untuk da'i, untuk terus meningkatkan kemampuannya
baik dalam ilmu pengetahuan maupun tentang metodologi
penyampaiannya.

2. Untuk anggota, untuk lebih rajin mencari ilmu dan
meningkatkan ibadah serta mampu mengatur waktu
dengan skala prioritas, karena masa mendatang tantangan
hidup semakin kompleks dan diperlukan persiapan yang
matang untuk mempersiapkannya.

3. Untuk mahasiswa, untuk melaksanakan agar penelitian
berikutnya bisa lebih menggali tentang bagaimnaa pola
komunikasi yang ada di masyarakat.
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